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Syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Knasa,
karena atas limpahan Rahmat dan Kanrnia-Nya, maka penyrntingan (editing) datt
pencetakan Prosiding yang merupakan kompilasi dari semlla makalah Seminar Nasional
ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya.
Seminar Nasional ini merupakan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan setiap tahun
oleh Lembaga Penelitian IJNM. Seminar Nasional ini dengan tema "MEMBANGUN
INDONESIA MELALUI HASIL RISET" mempakan sarana komunikasi ihniah yang
bertujuan untuk mendapatkan konsep-konsep ilmiah dalam rangka mengoptimalkan
peran Penelitiansecara Nasional pada Umumnya dan Universitas Negeri Makassar
khususnya dalam Pembangunan Nasional dimasa mendatang.
Prosiding ini merupakan himpunan makalah utama dan makalah paralel. penyuntingan
terhadap prosiding ini telah diupayakan sebaik mungkin, rlamlrn kami menyadari
sepenuhnya bahwa masih terdapat kesalahan dan kekurangan dalam penyusunannya.
Karena itu, kritik dan saran sangat kami harapkan gLrna perbaikan prosiding ini.
Pada kesempatan ini panitia menyampaikan terima kasih kepada pemalakah utama dan
pemakalah pendamping, serta semua panitia dan pihak lain yang telah membantu dan
mendukung penyelenggaraan seminar ini, hingga diselesaikannya penerbitan prosiding.
Panitia juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat, dan mereka
yang telah memberikan kontribusi untuk keberhasilan seminar ini. Selanjutnya kami
mengucapkan banyak terimakasih kepada Badan penerbit LINM yang telah
memfasilitasi dalam penerbitan ISBN.




SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN
UNIVBRSITAS NEGERI MAKASSAR
Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang
Maha Kuasa karena atas Taufiq dan HidayahNya maka Seminar Nasional 
yang
menrpakan raqgkaian kegiatan dilaksanakan setiap tahunnya.
Kegiatan seminar Nasional ini diseleng garakan oleh Lembaga Penelitian universitas
NegeriMakassarpadatangga|26Agttstus20lT,yangmengangkattemautama
..MEMBANGUN INDONESIA MELALUI HASIL RISET.
Seminar Nasional ini menampilkan para pakar dalam bidang penelitian dasar
dan terapan. Oleh karena itu, seminar ini dapat lahir ide-ide dan pemikiran inovatif yang
cemerlang, dalam usaha mengembangkan dan menggagas paradigma baru tentang
inovasi dan kreasi hasil penelitian. Semoga ide-ide yang telah dibahas dalam seminar 
ini
terus menerus dikembangkan untuk memantapkan peran strategis penelitian bagi
pembangunan berkelanjutan dan bagi kemajuan bangsa dan Negara' Pada kesempatan
ini saya atas nama Pimpinan Lembaga Penelitian UNM menyampaikan terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada para nara sumber yang telah hadir dan
menyumbangkan pemikirannya dalam seminar ini. Saya juga mengucapkan selamat
kepada peserta yang makalahnya telah dipilih untuk disajikan dalam seminar ini.
Saya ingin menggunakan kesempatan ini untuk mengucapkan terima kasih
kepada semua panitia yang telah membeiikan sumbangan tenaga dan darma baktinya
dalam menyuskseskan seminar ini, khususnya kepada seksi makalahiprosiding yang
telah bekerja keras dalam mereviu makalah dan menyusunnya menjadi buku prosiding,
hingga mengirimnya kepada masing-masing peserta. Saya juga mohon maaf atas segala
kekurangan dan kelemahan yang terdapat dalam pelaksanaan kegiatan ini, kiranya
kegiatan ini memberi makna bagi kita semlra. Akhirnya, saya berharap semoga
Prosiding ini dapat bermanfaat bagi kemajuan pendidikan kejuruan dimasa yang akan
datang. Amin!
Wassalam
Ketua Lembaga Penelitian UNM,
Prof. Dr. H. Jufri, M.Pd.
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Abstrak. penelitian ini berttjtmn rmhtk mengetahui apakah penet'opan ntodel kooperatif tipe STAD (Sndent Tecu
Achievement Division) dapat ieningkatkan hait belajar mahasiswatentang operasi himpunan di PGSD UPP Parepart
penelitian iti didesain irrgon peielrtian tindakan'kelas. Data dianalisis secara deskripsi kualitatif. Hasil penelitia'
ntetrunjukkan penerapan *id"t ioop"rotif tipe STAD datam perkuliahan opera.si himpunan P]SD UPP Parepare dapc
n eringkatkan'hasil belajar, mahasisia pida.-operasi himpunai pada setiap siklus dan mencapai ketuntasan 
yang ditetapka
pada siklus III.
Kata Kunci: hasil belaiar, operasi himpunan, STAD
Divrsrbns(STAD). STAD merupakan salah satu tip
perkuliahan kooperatif yang paling sederhana sehingga tip
ini dapat digunakan oleh dosen-dosen yang baru memttla
menggunakan model perkuliahan kooperatif.
Perkuliahan yang bernaung dalam Teori Kontruktivi
adalah kooperatif. Modet kooperatif adalah perkuliahar
yang secara sadar menciptakan interaksi yang saling asal
sehingga snmber belajrir bagi mahasiswa bukan hanyr
dosen dan buku ajar, tetapi juga sesama mahasiswa
Menurut Lie (Wena,2008:189) perkuliahan kooperati
adalah sistem perkuliahan yang n.remberi kesempatar
kepada mahasiswa untuk bekerja sama dengan sesam
mahasiswa dalam tugas-tugas yang terstruktur, dan dalarl
sistem ini dosen bertindak sebagai fasilitator. Slavir
(Nur,2006:1 1) mengatakan bahwa belajar kooperatif adalal
suahr variasi metode perkr.rliahan yaitu mahasiswa belaja
bersama, saling tnenyumbang pemikiran dan ber
tanggungjawab terhadap pencapaian hasil belajar secar,
individu mallpun kelompok.Berdasarkan pengertian di atas
disimpulkan bahwa perkuliahan kooperatif adalah sisten
perkuliahan yang berusaha memanfaatkan tenran sejawa
(mahasiswa lain) sebagai sumber belajar, disamping doser
dan sumber belajar yang lain.Model ini juga sangat mudal
diadaptasi, telah digunakan dalam matematika, IPA da:
lainnya.
Robert Slavin dan teman-temannya, pengenbang STAI
menyatakan bahwa STAD mernpakan pendekatar
perkuliahan kooperatif yang paling sederhana. Doseu yau;
menggunakan STAD juga mengacu kepada belaja
kelompok mahasiswa, menyajikan informasi akademik bar
kepada mahasiswa dalam 3 minggu menggunakar
presentasi verbal atau teks. Mahasiswa dalarn satu kela
tertentu dipecah menjadi kelompok dengan anggota 4-
orang. Setiap kelompok haruslah heterogen, terdiri dar
laki-laki dan pcrempuan, berasal dari berbagai suku
memiliki kemarnpuan tinggi, sedang, dan rendah anggot
tim.
Tipe STAD ini dipandang sebagai model perkuliahar
yang sesuai dalam pelajaran matematika, karena tipe STAI
memiliki beberapa-beberapa kelebihan Kagat
(Masniladevi,2003:8), diantaranya semlla mahasisw
nrenriliki kesenrpatan untuk menerima reward setela).
menyelesaikan rnateri kuliah, dan mempunya
kernturgkinan untnh mencapai hasil belajar yang tinggr
I. PENDAHULUAN
Operasi himpunan adalah salah satu materi perkuliahan
pengantar dasar matematika dan merupakan perluasan
wawasan mahasiswa sebelum mendalami matakuliah yang
terkait langsung dangan SD sehingga mahasiswa
diharapkan mampu menyelesaikan soal operasi himpunan.
Namun pada kenyataannya mahasiswa kurang mampu
menyeiesaikan soal operasi himpunan. Berdasarkan
wawancara 'dan identifikasi secara kolaboratif ditemukan
fakta rendahnya kemampuan mahasiswaangkatan
201512016 PGSD UPP Parepare dalam menyelesaikan
operasi himpunan. Hasil interview dan tes awalterhdap
mahasiswa dalam menyelesaikan operasi himpunan masih
rendah dan belum mencapai ketuntasan belajar yang
ditetapkan oleh dinas setempat.Dari aspek mahasiswa
disebabkan karena mahasiswa kurang mampu menganalisis
operasi himpunan dengan baik, kurang memahami tentang
tahapan dalam penyelesaian operasi himpnnan, serta kurang
mencermati satuan-satuan yang diketahui dan yang
ditanyakan pada operasi himpunan. Selain itu, dalam proses
perkuliahanmahasiswa kurang berinteraksi dengan
mahasiswa yang lain urtuk bekerja bersama-sama
menyelesaikan operasi himpunan.Sementara dari aspek
dosen disebabkan karena dosen kurang memberikan
peh:njuk tentang cara-cara perkuliahan operasi himpunan,
dosen tidak menggunakan media dalam mengajarkan
operasi himpunan, selain itu perkuliahan yang dilakukan
oleh dosen masih bersifat tradisional, yaitu dosen lebih
banyak aktif daripada mahasiswa, mahasiswa hanya sebagai
pendengar yang pasif, selain itu dosen tidak melibatkan
mahasiswa dalam memanipulasi konsep dan
urembuktikannya.
Dalam KTSP (Depdiknas, 2006) perkuliahan
matematika, mahasiswa dituntut dapat menggunakan
Denalaran pola dan sifat serta mampu memanipulasi konsep
dan rnembuktikannya. Untuk itu,dosen sebagai ujung
tombak merupakan penenhl keberhasilan proses
perkuliahan, dan melaksanakari lanrikulum untuk me-
wujudkan perkuliahan berkualitas sesuai visi-misi dan
tLrjuan PGSD.
Masalah di atas merupakan masalah yang mendesak
untuk segera diatasi.Unhlk itu peneliti bersama teman
sejawat, bekerjasama unhlk memecahkan masalah tersebut
melalui model kooperatif tipe Student Teams Achievement
62s
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serta memberikan motivasi berprestasi. Penerapan model
kooperatif tipe STAD dirasakan cocok bagi mahasiswa
dalam operasi himpunan.
Kegiatan perkuliahan model STAD terdiri dari tujuh
tahap, yaihr (1) Persiapan perkuliahan, (2) Penyajian
rnateri, (3) Belajar kelompok, (4) Perneriksaan hasil
kegiatan kelompok, (5) mahasiswa mengerjakan soal-soal
tes secara individual, (6) Pemeriksaan hasil tes, dan (7)
Penghargaan kelompok.
Materi himpunan merupakan konsep penting dalam
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Selain itu,
banyak konsep dalam matematika yang dibangur dari
konsep tentang himpunan. Sudirman (2016: 45)
menguraikan kosep-konsep himpunan dalam perkuliahan
himpunan dan logika matematika terdiri dari: l) Sejarah
himpunan, 2) dasar-dasar teori himpunan, 3) diagram
Venn, 4) operasi himpunan, 5) sifat-sifat operasi himpunan
6) Pembuktian kalimat himpunan, dan sebagainya.Pasinggi
dan Hafid (2008:49) mengemukakan bahwa operasi pada
himpunan meliputi sebagai berikut. Gabungan (union)
himpunan A dan B adalah himpunan semua elemen yang
menjadi anggota himpunan A atau B (notasi A U B). Irisan
(intersection) himpunan A dan B adalah himpunan semua
elemen yang menjadi anggota himpunan A dan anggota
himpunan B (notasi A I B). Komplemen dari suatu
himpunan A adalah himpunan anggota-anggota di dalam
semesta pembicaran yang bukan anggota A (notasi At atau
l'). Selisih dua himpunan A dan B sama dengan irisan A
dan bimpunan Bt : A\ B : A n Bt. Jumlah dua himpunan A
dan B adalah himpunan anggota-anggota A atau B tetapi
bukan anggota persekutuan dari himpunan A dan B : A + B
= (A\ B) U (BV)
II. METODE
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif kualitatif.Penelitian ini adalah
penelitian tindakan .kelas (PTK) dengan karakteristik khas
yakni tindakan-tindakan (aksi) yang berulang-r.rlang untuk
memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. Kemmis dan
Taggar (Wardani 2005:16) yang mengatakan bahwa proses
penelitian tindakan merupakan siklus atau proses daur
ulang yang terdiri dari empat diawali dari aspek: a)
mengembangkan perencanaan, b) kemudian melalankan
tindakan sesuai dengan rencana, c) observasi, pengamatan
terhadap tindakan, d) dan perkuliahan yang dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang konsep
operasi himpunan.Penelitian ini terdiri dari 3 siklus, tiap
siklus terdiri dari 4 tahap seperti yang dijelaskan
sebelunrnya.
Penelitian ini Cilaksanakan di PGSD IIPP Pareparepada
nrahasiswasemester genap tahun pelajaran 2016/2017
dengan populasi sebanyak66 orang, di mana sampel
penelitian menggunakan satu kelas yang terdiri dari 16
orang dengan rincian empat orang lakiJaki dan 12 orang
perempuan. Pemilihan sekolah tersebut dilatarbelakangi
oleh: (a) lokasi yang terjangkau; (b) sudah terjalin
komunikasi yang harmonis antara ketua Upp, dosen dengan
peneliti maupun personil-personil lainnya.
Penelitian ini difokuskan pada proses perkuliahan
kooperatif tipe STAD dan hasil belajar menyelesaikan soal
operasi himpunan mahasiswa PGSD Upp parepare.Untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan:a)
Tes adalah serangkaian pertanyaan, latihan atan alat lain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, penge-
tahuan, intelegensia, kernampuan atau bakat yang dirniliki
oleh individu atau kelompok, b) Observasi adalah cara ;r
mengumpulkan data dengan mengadakan pencatatan
lapangan terl.radap apa yarlg menjadi sasaran pengamatan. :
Observasi dilakukan untuk mengamati kesesuaian antara i'
pelaksanaan tindakan dan perencanaan yang telah disusun. .
c)Warvancara adalah pengumpulan data./ informasi yang
dilaksanakan dengan tanya jawab secara lisan. Wawancara .';
dimaksudkan untuk menggali kesulitan rnahasiswa dalam ..
menyelesaikan soal operasi himpunan. d) Dokumentasi ..
merupakan data yang diperoleh dari dokumen sekolah. Data
prestasi belajar mahasiswa dalam penelitian ini diperoleh
melaluites, yang dilakukan setiap akhir siklus untuk
mengetahui tingkat pemaharnan mahasiswa terhadap r"
perkuliahan.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskiptif kualitatif, untuk mendeskipsikan
semua gejala-gejala yang didapatkan selarna penelitian ,.'
berlangsung yang dilakukan dengan membandingkan data ',
hasil tes, pengamatan, wawancara dan dokumentasi. .
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini meliputi ,..
indikator proses dan hasil dalam penerapan perkuliahan :
kooperatif model STAD, dari segi proses ditandai oleh ",
keaktifan mahasiswa dalam proses perkuliahan. Kriteria "'
keberhasilan tindakan dilihat dari: I ) pemahaman
maternatika mahasiswa telah meningkat pada materi soal -
operasi himpunanbaik secara individu maupun secara
kiasikal pada setiap siklus,2) secara individu, lebih dari l
70% mahasiswa yang menjadi subjek penelitian mencapai :
ketuntasan > 70%, 3) secara klasikal rata-rata pemahaman ..
mahasiswa mengalami peningkatan pada setiap siklus, dan
4) rata-rata nilai mahasiswa menunjukkan tingkat
pencapaian > 70o/o da'i nilai rata-rata yang mungkin dicapai
( r00%).
III. HASIL PENELITIAN
Ivlateri perkuliahan yang dilaksanakan pada tindakan
siklus I adalah Operasi Himpunan tentang Sub bahasan
Gabungan Dua Himpruran. Perencanaan disusun dan
dikembangkan oleh peneliti benrpa rencana pelaksanaan
perkuliahan, Lembar Kerja Mahasiswa , dan tes formatif.
Selain inr, peneliti menyiapkan lembar pengamatan dan alat
peraga.
Tujuan yang akan dicapai pada siklus I adalah
mahasiswa diharapkan memaharni materi dan dapat
memberikan tanggapan terhadap materi yang
diperolehnyasesuai indikator setelah proses perkr.rliahan
selesai. Dari hasil tindakan perbaikan perkuliahan operasi
hinlpturandengan menerapkan model kooperatif tipe STAD
diperolehhasiltesformatif.Nilairata-ratapadatahaptes
awal dengan presentase ketuntasan 18,7 5%, setelah
diadakan tindakan pada siklus I, nilai mahasisrva
mengalami peningkatan yaitu nilai rata-rata dengan
ketuntasan belajar 43,75%, yakni mahasiswa yaug
memperoleh nilai 90-100 dengan katergori sangat baik
tidak ada, sedangkan 80-89 dikategorikan baik juga tidak
ada, serta yang memperoleh nilai 70-79 dengan kategori
sedang sebanyak 7 orang mahasiswa dan yang
mendapatkan nilai <70 dengan kategori rendah sebanyak 9
mahasiswa. Berdasarkan uraian tersebut terlihat bahwa
tr"rjuan yang ingin dicapai pada perkuliahan siklus I belum
tercapai secara optimal. Hal ini sesuai dengan hasil tes yang
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didapatkan mahasiswa Pada I
kelas adalah 60,31 dengan
dengan kategori sangat kurang (SK)'Dengan demikian
tujuan perkuliahan belum tercapai. Oleh karena itu,
disimpulkan bahwa perkuliahan masih beium berhasil.
Dengan demikian tujuan perkr.rliahan belum tercapai. Oleh
karena itu materi ini perlu diulang pada tindakan sikltrs II
dengan memperhatikan langkah-langkah yang harus
ditempuh untuk mengatasi kendala perkuliahan'
Tindakan Siklus II difokuskan pada perkuliahan operasi
himpunan tentang lrisan Dua Himpr"rnan dengan
menerapkan perkuliahan kooperatii model STAD. Tujnan
dilakukan antara peneliti dan dosen pada sikius III teuyata
hasil perkuliahannya telah menunjukkan hasil yang
menggembirakan baik bagi dosen mata pelajarall lratlptul
bagi peneliti. Sehinngga penelitian di hentikan pada siklus
III. bengan perolehan nilai semua mahasiswa telah
memperoleh nilai rata-rata 7 dan kehrntasan belajar sudah
mencapai 70o% untuk setiap mahasiswa.
siklus I dengan nilai rata-rata
. ketuntasan belajar 43,75%
100% dengan kategori sangat baik.I(egiatan refleksi Yang
kelas yang akan dicapai pada siklus II adalah mahasiswa
dapat menyerap isi materi dan dapat memberikan tanggapan
terhadap materi yang diperolehnya.Setelah diadakan
tindakan pada siklus II, mahasiswa yang memperoleh hasil
tes formatif pada tindakan siklus I nilai rata-rata dengan
presentase ketuntasan 43,75%, mengalami peningkatan
yaitu nilai rata-rata dengan ketuntasan belajar 62,5%.
Mahasiswa yang memperoleh nilai 90-100 dengan katergori
sangat baik sebanyak 3 orang sedangkan 80-89
dikategorikan baik sebanyak 1 orang, serta yang
memperoleh nilai 70-79 dengan kategori sedang adalah 6
orang dan yang mendapatkan nilai < 70 dengan kategori
rendah sebanyak 6 orang. Berdasarkan uraian tersebut
terlihat bahwa tujuan yang ingin dicapai pada
pemebelajaran siklus II belum tercapai secara optimal,
sebab masih ada mahasiswa yang belum memahami materi
dengan baik. Hal ini sesuai dengan hasil tes yang
didapa&an mahasiswa pada siklus II dengan nilai rata-rata
yang diperoleh mahasiswa adalah 68,75 dengan kehtntasan
belajar 62,5%o dengan kategori cukup.Hasil analisis dan
refleksi pada tindakan siklus II mahasiswa telah mencapai
tujuan khusus perkuliahan yang telah diharapkan. Karena
itu perkuliahan dilanjutkan dengan perkLrliahan tindakan
siklus III.
Perkuliahirn tindakan siklus III diberikan agar dapat
menentukan langkahJangkah untuk menyelesaikan soal
operasi himpunan. Perkuliahan tindakan siklus III
dilaksanakan I kali pertemuan dengan waktu 90 menit.
Tujuan kelas yang akan dicapai adalah mahasiswa dapat
menyerap isi materi dan dapat memberikan tanggapan
terhadap materi yang diperolehnya. Berdasarkan hrjuan
perkuliahan yang dirumuskan peneliti melalaui indikator
setelah proses perkuliahan selesai yaitu menentukan operasi
hirnpunan tentang Komplemen dan Selisih Dua
Himpunan.Hasil tindakan perbaikan perlarliahan operasi
himpturan dengan menerapkan model kooperatif tipe
STAD. Setelah diadakan tindakan pada siklus III, nilai
malrasiswa mengalami peningkatan yaitu nilai rata-rata
dengan ketuntasan belajar 100%dari hasil pada siklus II
dengan nilai rata-rata dengan presentase ketuntasan 62,5oh.
Mahasiswa yang memperoleh nilai 90-100 dengan katergori
sangat baik sebanyak 10 orang sedangkan 80-89
dikategorikan baik sebanyak I orang, serta yang
memperoleh nilai 70-79 dengan kategori sedang adalah 5
orang dan yang mendapatkan nilai < 70 dengan kategori
rendah tidak ada.Berdasarkan uraian tersebut, terlihat
bahwa tujuan yang ingin dicapai pada perkuliahan siklus III
sudah tercapai secara optimal sebab mahasisrva sudah
memahami materi dengan baik. Hal ini sesuai dengan hasii
tes yang pada siklus III dengan rata-rata nilai yang
diperoleh mahasiswa 89,35 dengan ketuntasan belajar
PEMBAHASAN
Pelaksanaan perkLrliahan operasi himptman dengan
menggunakan model STAD yang digturakar.r peneiiti
merupakan hal yang baru bagi mereka sehingga mahasiswa
merasa senang dalam mengikuti perlanliahan. STAD
digunakan untuk mengajarkan informasi akademik barn
kepada siswa setiap minggu, baik melalui penyajian verbal
maupun tertulis (Kunandar, 20I I). Keterampilan kooperatif
mahasiswa dalam setiap siklus berkembang saat mahasisrva
bekerjasama dengau teman kelompoknya. Hal ini
ditunjukkan oleh kesediaan mahasiswa secara terus
menerus berada dalam kelompok, saling berbagi tugas
kelompok, menunjukkan sikap menghargai dan
n.renghormati teman serta mengembangakan keterampilarr
bertanya. Merriliki kepedulian unhrk memberikan
dorongan kepada teman untuk memberi pendapat/ide. Hal
tersebut sejalan dengan p'endapat Suprijono (2012) yang
mengatakan bahwa rursur utama pembelajaran kooperatif
adalah saling ketergantungan positif, di mana terdapat dua
pertan ggungj awabn kelompok. Pertama, mempelaj ari bahan
yang ditugaskan kepada kelompok. Kedua, menjadin semua
anggota kelompok secara individu bahan yang ditugaskan
tersebut sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai apabila
semua anggota kelompok bentsaha dan bekerja sama.
Sesuai dengan hasil pengamatan, keterampilan yang
sering muncul adalah berada dalam tugas, mengambil
giliran dan berbagi tugas dan mendengarkan dengan aktif.
Sementara . keterampilan kooperatif lainya seperti
mendorong partisipasi dan bertanya masih sedikit muucul,
hal ini dikarenakan mahasiswa belum terbiasa bekerja
dalam kelompok kooperatif.
Kegiatan perkuliahan pada tindakan siklus I yang terdiri
atas aktivitas mahasiswa dan hasil evaluasi mahasiswa pada
materi operasi himpunan belnm mencapai hasil yang
diharapkan, hal ini dilihat dari aktifitas mahasiswa dalam
mengikuti perkuliahan operasi himpunan baik dalam
diskusi kelompok mauprm diskusi kelas serta hasil evaluasi
pemahaman mahasiswa belum sesuai dengan kriteria
keberhasilan yang telah ditetapkan yairu 70. Penyebab
belum tercapainya dikarenakan pengelolaan kelas belun
berjalan secara optiraal dan metode yang digunakan serta
pengelolaan waktu.
Pada tindakan siklus I dalam pengelolaan perkuliahan
kurang memberikan motivasi kepada mahasiswa. Diiihat
dari pelaksanaan perkuliahan baik dalam dislarsi kelompok
maupun diskusi kelas mahasiswa tidak memiliki keberanian
dalam mengemukakan pendapat/ide yang diperolehnya
sehingga interaksi mahasiswa dalam kelompok kelihatan
tidak antusias. Pemahaman mahasiswa menjawab soal tes
secara tertulis juga masih mengalami kesulitan. Hal ini
disebabkan kurang memalrami kata kesimpulan. Akibahrya
kemarnpuan mahasiswa dalarn menyerap dan memberikan
pandangan/pendapat belum sarnpai pada tahap yang
diingi-ukan. Kondisi perkuliahan pada tindakan siklus I
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berpengaruh pada hasil tes formatif Dari
rnalrasiswa ltanYa 7 mahasiswa yang mamPu menjawab
pertanyaan dengan baik. Ketuntasan betajar mecaPai
43,75Yo sedangkan ketidaktuntasa n 5 6,25%. Sehingga perlu
dilakukan ttpaya untuk meningkatkan pemahaman
mahasiswa pada siklus tI dengatl berPedoman pada rambu-
rambu keberhasilan yang telah ditargetkan.
Pelaksanaarr perkuliahan pada tindakan siklus' 
. II
mahasiswa dalam mengikuti langkah-langkah perktrliahan
STAD dapat meningkat baik dalam diskusi kelompok
maupun diskusi kelas serta Pemahaman mahasiswa
menjawab soal tes secara tertulis. Peneliti dalam
menjelaskan menekankan kepada mahasiswa bahwa
keberhasilan kelompok sangat berPengaruh Pada
16 mahasiswa memperoleh minimal 70 dengantelah
kemampuan individu mahasiswa. Oleh karena itu masing-
masing mahasiswa bertanggungiawab atas keberhasilau
kelompoknya. Dan setiap mengajukan pertanyaan dosen
membirikan penguatan secara verbal maupun non verbal
kepada mahasiswa. Kondisi perkuliahan pada tindakan
siklus II mengalami peningkatan dari 16 mahasiswa l0
mahasiswa yang mampu menjawab pertanyaan dengan
baik. Ketuntasan belajar mecapai 62'5 0/o sedangkan
ketidaktuntasan 37,5o/o. Sehingga perlu dilakukan upaya
untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa pada siklus III
dengan berpedoman pada rambu-rambu keberhasilan yang
telah ditargetkair.
Dalarn hal ini peran dosen sangat penting dalam
kegiatan proses perkuliahan. Dosen melakukan usaha-usaha
,rnn t dufut menumbuhkan pemahaman mahasiswa melalui
interaksi sesama anggota kelompok untuk memudahkan
dalam kegiatan belajar. Adanya pemahaman yang baik
dalam belajar akan mentmjukan hasil yang lebih baik'
Sesuai dengan pendapat (Sardiman, 2007: 86) dengan
adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya
motivasi, maka seseorang yang belajar iru akan
memberikan p-engetahuan dan pemahaman yang lebih
banyak dan dap-at melahirkan prestasi yang baik.
Indikator keberhasilan yang di tetapkan oleh peneliti
belum tercapai, sehingga untuk lebih memaksimalkan
kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan operasi
himpunan dengan menggunakan model kooperatif tipe
STAD maka peneliti akan melanjutkan ke siklus III'
Perkuliahan sikltrs III sudah dikatakan berhasil dari
pelaksanaan dua siklus sebelumnya yang ditandai dengan
tercapainya selttruh indikator yang telah ditetapkan dalam
lembar observasi dosen dan mahasiswa. Keberhasilan juga
dapat dilihat dengan nilai pencapaian prestasi belajar
mahasiswa berkisar 16 orang (semua rnahasiswa) telah
memperoleh nilai rata-rata 70 dengan kettrntasan belaar
100%. Hal ini sudah mencapai target yakni setiap
ketuntasan belajar 7 lYo.
Berdasarkari hal-hal tersebut diatas maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan rnodel,kooperailf tipe STAD
pada materi operasi himpunanmembt-"k11. dampak yang
cukup sigrifikan terhadap peningkatan hasil belajar'
IV. SIMPTJLAN
Berdasarkan rumusan masalah, paparan data dan
pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan
tahwa penerapan model kooperatif tipeSTAD dalam
perkuliahan operasi himpunan PGSD UPI Parepare sudah
ierlaksana sesuai dengan langkah-tangkah kooperatif tipe
STAD. Hasil belajar mahasiswa pada operasi himpunan di
PGSD UPP Parepare mengalami peningkatan rnelalui
penerapar model kooperatif tipe STAD dan memcapai
ketuntasan yang ditetaPkan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa belajar tooperatif
tipe STAD efektif terhadap perkuliahan opera'si. h i mpunan'
Oieh sebab itu, belajar kooperatifdengan model STAD ini
dapat digunakan iebagai altematif bagi - dosen 
untuk
meningkaitan.motivasi belajar mahasiswa dalam kegiatan
perkuliahan.
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